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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan formasi alat tangkap ikan pelagis
berdasarkan distribusi zona potensi penangklapan ikan (ZPPI). ZPPI ini dikonstruksi
menggunakan model probabilitas yang distimulasi oleh nilai kisaran preferensi suhu
permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a terhadap kedua ikan pelagis tersebut. Data
citra SPL dan klorofil-a serta data lapangan dikumpulkan pada periode musim barat dan
musim timur 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat tangkap bagan dan payang pada
musim barat ditempatkan pada masing-masing ZPPI pelagis kecil 0- 3 mil laut dan 9-12 mil
laut dari garis pantai pantai Majene dan Mamaju. Sedangkan purse seine diproyeksikan di
lepas pantai perairan tersebut (> 12 mil laut). Pada musim timur, ZPPI pelagis kecil potensial
berada lepas pantai Majene dan sekitar perairan selatan Pulau Karampuang dan terutama
dapat diakses oleh purse seine. Sedangkan ZPPI tuna potensial pada musim barat berada
disepanjang perairan Sulbar dengan formasi alat tangkap pancing pada ZPPI 0-12 mil laut,
payang sekitar 12 mil laut dan purse seine > 12 mil laut. ZPPI tuna juga berkembang sekitar
timur laut Pulau Karangpuang. Pada musim timur, perkembangan ZPPI tuna terkonsentrasi di
Perairan Mamuju-Majene dan sebagian timur laut perairan Pulau Karangpuang.

Kata kunci: ZPPI, formasi, alat tangkap, ikan pelagis kecil, tuna
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ABSTRACT

To map out the formation of the fishing gear distributions based on the highly
potential fishing zones (PFZs) for pelagic species, this study used sea surface temperature and
chlorophyll-a together with field data during northwest and southeast monsoon 2015. Then,
these data were used to construct a probability model that produced PFZs for both small and
large pelagic species. Results showed that during the northwest monsoon lift net and seine
net fishing gears were effectively placed on the PFZs of small pelagic species within 0-3 and
9-12 nautical miles, respectively, from Mamuju and Majene coastal lines. Purse seine should
be set at the PFZs outside the areas (> 12 nautical miles). During the southeast monsoon, the
PFZs for small pelagic fish were more accessible for purse seine in the areas of > 12 nautical
miles southern waters of Karampuang Islands. Whereas the PFZs for tuna in the period of
northwest monsoon formed along west Sulawesi waters, which line fishing as well as seine net
were better set at 0- 12 nautical miles, whereas purse seines were set at the PFZs of > 12
nautical miles. During the southeast monsoon, PFZs were predominantly concentrated in the
Mamuju-Majene waters which were more suitable for purse seine and line fishing operations.

Key words: PFZs, formation, small pelagic fish, tuna, fishing gears
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PENDAHULUAN
Zona potensi penangkapan ikan

Teknologi  penginderaan  jauh

(remote sensing) dapat menyediakan

(ZPPI) merupakan daerah yang menjadi
target utama bagi nelayan baik pada
perikanan tradisional maupun modern
untuk melakukan penangkapan. Zona ini
termasuk area yang produktif dan subur
bagi ikan pelagis seperti ikan cakalang dan
layang, dimana lokasi ini  dapat
diidentifikasi ~ dengan menggunakan
parameter oseanografi seperti SPL dan
klorofil-a (Zainuddin, 2009; Zainuddin dkk.,
2013).  Akurasi penentuan ZPPI sangat
tergantung pada efektivitas dan efisiensi
parameter oseanografi yang digunakan
dalam analsisi (Butler et al., 1988).

informasi yang akurat untuk mengkaji dan

meningkatkan  pemahaman  terhadap
potensi hasil tangkapan di daerah
penangkapan ikan. Penggunaan suhu
permukaan laut (SPL), arah dan kecepatan
arus, dan konsetrasi klorofil-a telah
dibuktikan mampu mendeteksi daerah
potensial penangkapan ikan pelagis yang
bernilai ekonomis penting seperti tuna dan
cakalang (Zainuddin et al.,2006; Zainuddin,
2011a). Beberapa parameter oseanografi
(SPL, klorofil-a, kedalaman dan kecepatan
arus) diduga sebagai faktor determinan

penting dalam menentukan pola distribusi
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dan kelimpahan ikan pelagis besar
(Polovina et al., 2001).

Aplikasi citra satelit SPL and
klorofil-a yang diperoleh dari Aqua/MODIS
telah terbukti dapat mendeteksi ZPPI
cakalang di Teluk Bone (Zainuddin and
Jamal, 2009). Untuk mengelola dan
memanfaatkan sumberdaya ikan pelagis
secara optimal, diperlukan memetakan dan
menerapkan formasi distribusi alat tangkap
yang sesuai pada ZPPIL Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk
memetakan formasi alat tangkap ikan
pelagis berdasarkan distribusi ZPPL

DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan dua
jenis dataset, yaitu data oseanografi SPL
dan klorofil-a yang peroleh dari satelit
Aqua/MODIS, dan data lapangan (data
posisi dan hasil tangkapan ikan pelagis
besar/ tuna dan ikan pelagis kecil). Data
tersebut mencakup wilayah dengan batas
bujur 117°30'-119°45" BT dan lintang 1°45'-
3°45' LS. Dalam kajian ini digunakan data
citra satelit resolusi spasial dan temporal
masing-masing 4 km dan rata-rata
bulanan pada musim barat dan musim
timur tahun 2015. ZPPI dihasilkan dari
model probabilitas hubungan antara faktor
oseanografi dan kinerja penangkapan ikan
pelagis. Alat tangkap yang dikaji antara
lain pukat cincin, bagan dan payang untuk
menangkap ikan pelagis kecil. Untuk
penangkapan ikan pelagis besar dianalisis
distribusi pancing, purse seine dan bagan.
Formasi alat tangkap tersebut pada musim
barat dan musim timur baik untuk
penangkapan ikan pelagis kecil maupun
ikan pelagis besar selanjutnya ditentukan
berdasarkan pola distribusi probabilitas

pada peta ZPPL. Peta ini dibuat
menggunakan paket software ArcGIS 10.3
yang berlisensi resmi dari ESRL

HASIL DAN PEMBAHASAN
Formasi Alat Tangkap dan ZPPI Pelagis
Kecil

Formasi ZPPI pelagis kecil pada
musim barat lebih potensial terjadi di
sekitar Pulau Karampuang (Gambar 1). Di
daerah tersebut ditempati alat tangkap
bagan untuk menangkap ikan pelagis kecil
pada jarak 0-3 mil laut. Alat tangkap
tersebut mendominasi Perairan Mamuju
pada jarak tersebut. Alat tangkap bagan
dan payang pada musim  barat
ditempatkan pada masing-masing ZPPI
pelagis kecil 0- 3 mil laut dan 9-12 mil laut
dari garis pantai pantai Majene dan
Mamaju. Jarak dibuat untuk mengatur
posisi dan alokasi alat tangkap dalam
menghindari konflik area penangkapan.
Formasi alat tangkap bersesuaian dengan
distribusi  ZPPL. Hal ini berarti bahwa
distribusi alat tangkap seharusnya diatur
dan kondisi ini sangat tergantung
preferensi faktor lingkungan dari masing-
masing spesies target tangkapan (ZPPI).
berdistribusi
oseanografi

Setiap spesies ikan
berdasarkan faktor
kesukaannya (Laevastu dan Hayes, 1981;
Butler et al., 1988). Sedangkan purse seine
diproyeksikan di lepas pantai perairan
tersebut (> 12 mil laut). Alat tangkap ini
memiliki efisiensi dan daya jelajah yang
relatif lebih jauh (Sudirman dan Mallawa.
2004; Musyafak dkk., 2009).

Pada musim timur, ZPPI pelagis
kecil potensial berada lepas pantai Majene
dan sekitar perairan selatan Pulau
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Karampuang dan terutama dapat diakses
oleh purse seine (Gambar 2). Di wilayah
lepas pantai Majene atau di perairan
selatan Pulau Karampuang seharusnya
diprioritaskan menggunakan alat tangkap
purse seine.  Selain alat tangkap ini
memunyai kapasitas jangkauan yang lebih
besar, alat ini juga sangat produktif,

sehingga memungkinkan untuk

mengeksploitasi sumberdaya ikan pelagis
pada level JTB. Formasi alat tangkap bagan
diharapkan berada pada zona 0-3 mil baik
di sekitar perairan Pulau Karampuang
maupun di perairan dekat pantai Mamuju
dan Majene dan terutama di Perairan
Polman yang bersesuaian dengan ZPPI
potensial.

NrovE NF0'E

Pata indekx Salawes

""SII)'U'E

r
20'0's

Legend
& Dagareita
%  Paperghnn
W Punmeeer VD

T
2008

Kontur Zona Penangiapan
)

e W

T
0es

— 4
— 17 w5
Kriging_4
ZPP| Pedages Koot Muwn Bt (%1
| RYRTRRTET
B coez-a13

1) -aTe

T

WS

gw-1n
LARA L -]

=

100 .

Gambar 1. Formasi alat tangkap ikan pelagis kecil berdasarkan distribusi ZPPI pada musim

barat di Perairan Sulawesi Barat
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Gambar 2. Formasi alat tangkap ikan pelagis kecil berdasarkan distribusi ZPPI pada musim

timur di Perairan Sulawesi Barat

Formasi Alat Tangkap dan ZPPI Pelagis
Besar

ZPPI tuna potensial pada musim
barat berada disepanjang perairan Sulbar
dengan formasi alat tangkap pancing pada
ZPPI 0-12 mil laut, payang sekitar 12 mil
laut dan purse seine > 12 mil laut (Gambar
3). ZPPI tuna juga berkembang sekitar
timur laut Pulau Karampuang. Fakta ini
menunjukkan bahwa perairan ini memiliki
sumberdaya ikan pelagis besar yang sangat
potensial khususnya tuna pada musim
barat. Pola distribusi ZPPI tuna diharapkan
menjadi basis kajian dalam menganalisis
pola migrasinya karena analisis ZPPI saja
bersifat statis. Dinamika ZPPI secara spasial
dan temporal menjadi acual pola
migrasinya (Zainuddin et al., 2011b) dan
hasil kajian ini sangat penting untuk

memetakan formasi alat tangkap seperti
pancing, payang dan purse seine.

Pada musim timur, perkembangan
ZPPI tuna terkonsentrasi di Perairan
Mamuju-Majene dan sebagian timur laut
perairan Pulau Karangpuang. ZPPI tuna
paling produktif dari perspektif model
oseanografi perikanan berada di Perairan
Mamuju pada musim timur (Gambar 4).
Oleh karena itu sebaiknya formasi alat
tangkap seperti pancing, payang dan purse
seine mengikuti pola ZPPL Namun
penelitian tidak fokus pada penentuan
berapa jumlah alat tangkap masing-masing
yang dapat diplot di daerah ZPPL. Untuk
memperhitungkan hal tersebut diperlukan
kajian perhitungan stok dan tingkat
eksplotasi setiap spesies target pada
perairan Sulawesi Barat. Hal ini dapat
diadres pada penelitian mendatang.
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Gambar 3. Formasi alat tangkap ikan pelagis besar (tuna) berdasarkan distribusi ZPPI pada
musim barat di Perairan Sulawesi Barat.
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Gambar 4. Formasi alat tangkap ikan pelagis besar (tuna) berdasarkan distribusi ZPPI pada
musim timur di Perairan Sulawesi Barat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa ZPPI pelagis lebih dominan berada
di perairan 0-3 mil laut baik di perairan
dekat Majene maupun Mamuju termasuk
di sekitar Pulau Karampuang. ZPPI tuna
sangat berkembang di Perairan Sulbar
terutama pada zona > 12 mil laut dari garis
pantai baik pada musim timur dan
terutama di musim barat. Formasi alat
tangkap seperti purse seine, paying,
pancing dan bagang diharapkan mengikuti
pola ZPPI baik pada ikan pelagis kecil
maupun ikan tuna.
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